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PenuHs dalam mengkaji pennasalahan tentang Upacara Ruwalan Anak 
Sukerlo yang masih beclangsung di Desa Pekarungan Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sidoatjo Propinsi Jawa Timur dilatar belakangi karena keingin tahuan peneHti yang ingin 
lebih mendalami kebudayaan Jawa seeara lebih mendalam yang diterapkan di Desa 
Pekarungan dan karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana penduduk Desa 
Pekarungan yang mayoritas beragama Islam hingga saat ini masih tetap mempercayai 
untuk melaksanakan salah satu ritual dalam adat istiadat Jawa yaitu Upacara Ruwalan 
Anak Sukerlo hingga saat ini . 
Masyarakat Desa Pekarungan adalah merupakan salah satu desa yang hingga 
saat ini masih tetap memegang teguh adat -istiadat kebudayaan Jawa yang diwariskan 
oleh para leluhur desa yang oleh masyarakat setempat disebut dengan nama Mbah· 
Tambak Sari dan Mbah Bori.kedua oranginilah yang menyempumakanbudaya 
Ruwatan Anak Sukerto sehingga bercirikan keislaman kedalam kehidupan masyarakat 
Desa Pekarungan , agar pelaksanaan Upacara Ruwalan Anak Sukerlo tidak menyimpang 
dari ajaran agama yang di anut oleh sebagian besar masyarakat Desa Pekarungan. 
Dalam penulisan skripsi yang dibahas secara deskriptif mengenai Upacara 
Ruwatan Anak Sukerto di Desa Pekarungan ini berupaya untruk menggambarkan fungsi 
dan makna simbolik dari upacara dan faktor-faktor pendukung masih diselenggarakannya 
Upacara Ruwalan Anak Sukerlo sampai sekarang .Dalam proses penyelesaian skripsi 
.perolehan data diperoleh denganmenggunakan metode wawancara ,observasi di 
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lapangan ,dokumentasi dan data sekunder herupa monografi desa ,buku serta majalah 
.Sedangkan analisa data yang di gunakan adalah analisa kualitatif. 
Pada dasamya segal a bentuk Upacara religius maupun Upacara apa pun oleh 
manusia adalah hentuk simbolisme.Adanyamakna danmaksud dari upacaraitu yang 
menjadi tujuan dari manusia untuk memperingatinya.Untuk mengetahui fungsi dan 
makna simbolik dari upacarainiharusmelaJuiinterpretasi dari masyarakat pendukung 
Upacara Ruwatan Ana! Sukerto mulai dari Bapak Dalang Pengruwat.sesepuh desa, 
Orangtua anak Sukerto,Anak Sukerto sendiri serta masyarakat awamnamun memiliki 
landasan pengetahuan dan adat istiadat yang cukup baik seperti Bapak Guru SD,Kaur 
Kesra. dan mereka yang terJibat dalam upacara. 
Upacara Ruwatan Anak Su/cerlo yang diselenggarakan di Desa Pekarungan 
memiliki fungsi danmakna simbolik bagi·keluarga anak tersebut yaitu agar anaktersebut 
setelah di ruwat kehidupannya dapat selamat dan sejahtera serta semoga dapat tercapai 
cita--citanya danmasyarakat setempat yaitu agar ketentraman di desa dapatkembaJi 
seperti semula karena anak sukerto yang ada telah diruwat dan fungsi masih diadakannya 
Upacara Ruwatan Anak Sukerlo hingga saat ini adalahuntuk memperkuatintegritas dan 
menumbuhkan rasa solidaritas ,mengingatkan adanya petunjuk dari leluhur desa untuk 
melakukan ruwatan bagi mereka yang memiliki anak sukerto dan bekal pendidikan 
budaya bagi para generasi muda Desa Pekarungan sehingga tradisi ini tetap dapat 
bertahan hingga anak cucu merekakelak. 
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